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MEMBERMARKNAKAN KEHIDUPAN REMAJA
Sulistyo Setiawan'

ABSTRAK

Remaja vung merupakan bagisn darl masvarakat skhir-akhiv ini menjadi sorotan banvak pihak
harene berbaral perilabunya vang menvimpany schimoes sudah mengancam keselamatan dird
miereki dan masyarakat Perilaho werschut muncuel karena kondisi keluarga vane kurang harmonis
dun juga sogsuna sckoleh vany Gdak memberi makna i dakam kehidupan merska. Untuk i,
leretdma sekolah haruslah menjadi wempat vang dapat membermaknakan kebidupan mereka
Ilelalui sehouh sbadi pustaka perithal wersebul dikaji pada makalah ini

Wats Kunci: remaya, periaky menvimpans, sapctuar: holisik

A, PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa pancaroba atau puberiel vang biasanya pada masa inilah
seseorang vang disebul remaja tadi mulal mengalami kehidupan vang penuh dengan hadai
tam tiddak semua orang biza lolos melewatinya. Minimal terdapat tigs hadai yang akan
mengpuncang masa remaja ini. Pertama, badai otoritas. Pada masa ini remaja cenderng
bersikap dependen. Remaja akan banyak diterpa cleh otorntas-otoritas lam yvang mampa

memengarvhi sikapnva. Kedua, badai rangsang emosi. Remaja menunjukkan emesi vang
labil sehingga mudah dipengaruhi oleh angsang emesi di loar dirinya. Remaja akan
terdorong bertindak agresit hanva dengan dlpmm.—p'mml oleh teman sepermainannyva,
ketiga, badin ego. Remaja cenderung thl]Mﬂn keakuannya pada orang lan.
Kebutuhan untuk diakui bisa menjerat Elh‘aja pada tindakan vang dilarang oleh norma.
Drengan kata kain, remajbisasaja ﬂnﬂahukﬂn tindakan vang melanggar nomma asal divinya
hisa diakui oleh orang Tains Tiga Badai di atas samgt memunakimkan remaja terantuk
pada posisi oleng - m;ﬂulw im berbapai perilaku vanz menvimpang darl norma-norma
vang ada di masvarakat yang saat ini kuantitas dan kualitas semakm meningkat,

B. REMAJADAN MASALAHNYA

Hemaja dalam bahasa Tatin adalah adolescence, vang artinya “tumbuh atau
tumbuh untuk mencapai kematangan™. Istilah adofescence sesungguhnya mempunyai
arti yang luas. mencakup kematangan mental, emosional, sesial, dan D=tk (Horlock,
1997, Masa ini berlangsung antara umur [2 sampai dengan 21 tahun bagi perempuan
dan |3 sampai dengan 22 tahun e fzki-laky. Remaga berada di antara anak dan orang
dewasa sehingga seringhali dikenal dengan fase* ‘mencari jati diri” atau fase “topan dan
badai™ vene ditandai dengan pengalaman-pengalaman baro yang schelumnya belum
pernah tt:rbd} angkan dan dialami. Bak dalam bidang fisik-hiologis maupun psikis atau
kepwaan. Masa tranzisi vang ditandai eleh berbagai macuam gejolak il binsanya akan
menimbulkan ketidaksemmbangun pikiran dan pergsaan. Namun demikian. fase remaja
ini merupakan fase perbembangan vang berada pada masa amat potensial, baik dilihat
dari aspek kognitifgemosi maupun lisik,

Lrovsen Jurmsan Desain Produk Tnstitot Teknologi Masional. Mahasiswa Prodi Pengembanzan Eorxulum
Program %-3 8PS (111 e-mail: sulistvo setiswan{@yvahoo co.id




Berbagai masalah muncul pada fase ini dan kelika remajs lerschut dan orang-orang
dewasa vang herada di schelilingnya tidak bisa menghadapinya secara tepat dan benar
maks akan terjadi penvimpangzan perilaku yang juga dikenul dengan nama penyimpanizan
sostal yang adilab perilaka vang tidax sesual dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan.
bail datam sudus pandsng kemanusiaan (agama) secara individu maupim pembenarannya
sebauai bagian daripada makiiluk sosial vang sebah sebabnya dimulai dari kehidupan
remaja tersehint di dalam keluarzy antara lain:
|, Perhatian orang wa vany sangat kurang rerhadap anaknya.
2. Anak merasa tidak nyaman di rumah vang disebabkan masalah orang tuanya
seperti vrang tua sering bertenghar dan diketahui oleh snak-anaknya.
Orang tua terfalu memberi kebebasan kepada anaknya dalam hal apa saja.
Ada kesalahan dalam mendidik anak.
Kurangnyva pendidikan agama.
Pengaruh tontonan negatil yang ditayangkan oleh media masa.
Karena para remaja tersebut adalah peribadi-pribadi yang berusia antara 12 sumpai
dengan 22 tabun pada umumnya berstatus sebagai pelajar sekolah menengah pertama
{SMP) hingga mahasiswa paling tidak mereka dalam sehari “herpisah™ dengan orang
tanyi selama tujuh jam, lima sampai enam hari dalam seminggu karena sekolah. Maka
penyvebab berikuinya muncunya perilaku menyimpang itu adalah kondisi sckolah mereka
vang jika dicermali secara schsama hampir sebagzian besar prakiek pendidikan yang
banvak dilakukan oleh masyvarakal sadar atau tidak sadar, sengaja alau tidak sengaja
venderung dilandasi oleh satu lendasan filsafat yang lebih tradisionalkonservatif vakni
filsalat positivisme vang memiliki cir-cirl {Kohm 20095
Aliran tradisional inilah vang sering kalighlgh masyarakat discbut schagai “imilah
seharnsnva scbuah sekolah™ yang memiliki daftar panjang dari pelajaran yang
diterapkan dan harus dipelajas siswd. Para siswa duduk dengan meja berbaris
dan mengikuti pelajaran yane sama yang sehagian besar harus dihafalkan (fakia
dan definisi) serta memasiiban aneka kererampilan yang di-drill masuk ke dalam
mercka, Dalam batasan ini. bersckolah merupakan schuah proses memindah
pengetahuan dari gurt (yang tahu) kepada siswa (yang helum tahu), sebuah proses
ving mengharuskan siswa mendengarkan pelajaran, membaca buki dan sering
kali melatih ketermmpilan dengan menyelesaikan Jembar keria.
ara remaja vang sangal memerlukan pendampingan tepat berada di dalam sislem
dan prakeek scholah seperti it sehingga menimbulkan “pemberontskan budaya™ seperti
dijelaskan Mulkhan (Miller, 2002: vii):
Satu generasi anak manusia pewaris masa depan itu pernah begitu berkuasa atau
menjadikan tawuran sehaga permainan. sabu-sabu sebagai pelarian din. Mereka
pula vang dipaksa merasa bersikap. berperilaku dan berpikir seragam dengan
haju dan tali sepatu yang sama, Pendidikan selama i konan lebih mementingkan
otak kiri daripada belahan otak kanan. Ruang bebas anak-anak berkreasi dan
menunjukkan kediriannya menjadi barang langka, Meuncullah “pemberontakan
budava™ anak-anak manusia vang selama ini diperlakukan tak adil dan hak dasarnya
ditindias. #
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Miller (2002: 5-6) menambahkan:

Trdak banyak disadari kekerasan kenuanusiaan dan status qua dimulai dar rsng
kelas, selain juga dari dalam rumah, Pemasungan dava keitis dan kreatif manusia
Justru dimulal dari rumahnya sendin dan ruang segi empat iw. Dari sinilah
muneulnya berbagal perilaku menyimpang dalam berbawai kehijakan pengelola
pendidikan dan prakeik pendidikan vang dipenuhs mnsur KKN {korupsi, kolusi.
dun nepotisme),

Bagaimana  dengan  kurikulumnya? Drost (Atmadi.  Setitaningsih, 2000:  44)

mengungkaphan:
Pertanyaan pokok falah schib apa pelajar tidax mau belajar? Kira-kira 70% dun
pelajar kita tidak belajar, tidak karena malas atau kurang disiplin dirt, Akan tetapi.
pelajar kita tidak dapat belajar oleh karcna di Indonesia kurikulum SMU hanva
cocok untuk lebih karang 30% pelajar, 70% dari mercka tidak mungkin mengikuri
kurikulum di Indonesia, satu-satunya negara di dunia di mana tdak ada sekolah
untuk anak biasa, anak rata-rata, melainkan hanya untuk anak pandai,

L.ehih jauh Drost (Aumadi, Setitaningsih, 2000; 46) menguraikan:

Kenyataan ini akan menciptakan bahwa 80% lebih dari generasi muda akan
merupakan generasi frustrasi. Apakah sebuah negara dapat dibangun oleh denerasi
(rusirasi?

Apakah artinya orang yang frustrasi? Orang i akan mengalami bahwa Erotional
Quality atau Kecerdasan Emosional dari dirinya hancur. Karena apa? Olel harena
seorang manusig vang masih mencari dan kemudizn membentuk divinya sendiri
dipaksa hidup pada tinghat intelektual vang tidaKaesuat dengan dirinya. Maka timbul
penyimpangan-penyimpangan guna membeladiel wrhadap (defense mechanisme)
usgha menghancurkan identitas diginya,

Selain itu sekolah-sekolallitatclah cagal menanambkan pendidikan nilai pada

dirt siswa seperti dinyatakaneleh Adimasana (Atmadi, Setitaningsih, 2000: 307

Pendidikan nilui g}ﬁk.ﬁ]lﬂﬁﬂ Orde Baru hingaa sekarang tampaknya telah jath ke
dalam “pengajaranailai’ yang indoktrinatit-normatil. vang hanva singzah di kepala
sebentar menjelang dan saat ujian-ujian dan sesudah iw terlupakan, tidak permah
masuk ke hati. dan tidak pernah dilaksanakan dalam hidup. ..., apa vang kita pelajari
di sckolah tidak kita letakkan dalam rangka memperkembangkan pribadi dan demi
menghayat hidup yang baik, melainkan schedar untuk memenuhi lunutan-tuntutan
formal-akademik... Jelaslah di sini terjadi pendangkalan makna‘fungsi pendidikan
di sekolah.

lulsh kenyataan yang kita temui di sebagian besar scholah-sekolah kita yang justru
tidak memanusiakan namun justry menzingkan pemanusiaan i

Adapun bentuk-bentuk penyimpangan atau kenakalan remaja tersebut antara lain
sebagai pelaku kecelakaan lalu lintas' pada tahun 2009 sebanyvak 12,298 kejadian vang
mengalami kenaikan 3.18% dibanding tahun 2007 vang penvebab utamanya adalah
rendabnya tingkat kesadaran hukum dan kesabaran pemakai/pengguna jalan; sebagai
pelanggar lalu lintas tahun 2008 sebanyak 557,507 kejadian: sehagai pelaku kriminalitas
sebanyak 3,280 orang (lakil: 2.797 orang; perempuan: 483 crang) meninghat 4,3%

#

Boerdasarkan data dan Kementrian Pemude dan O%ahraga tahon 20085




Berbagal masalah muncul pada fase ini dan ketika remaju terschut dan orang-orang

dewasa vang berada di schelilingnva tidak bisa menghadapinya sceara tepat dan benar

maka ahan edadi penvimpanzan penitabu vang juea dikenal dengan nama penyim pangan

sosial vang adalah perilako vang tidak sesoai dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepaturan,

Eaik dalom sudut pandang Kemanusizan {agama ) secara individu maupun pembenarannya

sihazal bagian daripada makhluk sosial yang sebab-sebabnya dimulai dan kehidupun

remaja tersebut i dalinn keluarga antara lain:

1. Perhatian crang tua vang samzal korang terhadap anaknva.

2. Anak merasa tidak nyvaman di ramah yang disebabkun masalah orang Luanva
seperti orang tua sering bertengkar dan diketahw oleh anak-anaknyva.

. Orang ta terlalu memberi Kebebasan kepada anaknya dalam hal apa saja.

Ada kesalahan dalam mendidik anak.

Fourangnya pendidikan amm,

. Pengaruh tontonan neeatil vane ditayangkan oleh media masa.
karena para remaja tersebut adalah peribadi-pribadi yang berusia antara 12 sampai

dengan 22 tahun pada umumnya berstatus sebagai pelajar sekolah menengah pertama

{SMDP) hingea muhasiswa paling tidak mereka dalam schari “berpisah™ dengan orang

tuanya sclama tujull jam, lima sampai enam hari dalam seminggu karenwsekolah. Maka

penyvebab berikumya muncunya perilaku menyimpang itu adalah kondisi sekolah mereka

vana jika dicermati secara scksama hampir sebagian besar prakick pendidikan yang

banyak dilakukan oleh masyvarakat sadar atau tidak sadar. sengaja atau tidak sengaja

cenderung dilandasi oleh satu landasan lilsafat vasg lebih tradisional/komservatif yakn

filsafil positivisme vang memiliki ciri-cir ( Kohn, 2000):
Aliran tradisional inilah yang scring®elgdel masyarakat disebut scbagai “intlah
seharusnya sebuab scholah’ }'aﬁgfma‘mi]ik[ dallar panjang dari pelajaran vany
diterapkan dan hags fijpn‘-.'.;lﬂj%;‘iﬁih‘&. Para siswa duduk dengan meja berbaris
dan mengikuti pelajaran vane sama yang sebagian besar harus dihatalkan (fakia
dan delinisi) serte mentastikan ancha keterampilan yang di-drill masuk ke dalam
mercka. Dalam batasan ini. bersekolah merupakan sebuah proses memindah
pengetahian dari gury {vang tahu) kepada siswa (yang belum tahu), schuah proses
vang mengharuskan siswa mendengarkan pelajaran, membaca buku, dan sering
kali melatih keteeanpilan dengan menyelesaikan lembar kerja,

I%ra remaja vang sangal memerlukan pendampmgan wepat berada di dalam sistem

dan praktek sekolah seperti itu sehingga menimbulkan “pemberontakam budaya™ seperti
dijelaskan Mulkhan (Miller, 2002 vai):
Satu generasi anak manusia pewarls masa depan il pernah begitu berkuasa atan
menjadikan tawuran sebagal permainas, sabu-sabu sebagai pelarian din. Mereka
pula yang dipaksa merasa. bersikap, berperilaku dan berpikir seragam dengan
baju dan tali sepatu vang sama. Pendidikan sclama ini kenen lebih mementmghan
otak kiri duripada belahan otak kanan. Ruang bebas anak-anak berkreasi dan
menunjukkan kediviannva menjadi barang langha. Meuncullah “pemberontakan
budava™ anak-anak manusia yang selama ini diperlakukan tak adil dan hak dasamya
ditindas. @
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Miller (2002: 5-6) menambahkan:

Tidak banvak disadan kekerasan kemanussaan dan statos quo dimulan dart ruang
nelas, selam jugadari dalam rumah. Pemasungan dava kreitis dan Kreatif manusia
justry dimulai dari umahnya sendic? dan rusmg seai empat i, Dard sinilab
munculnya berbagw penleku menvimpang dalwn berbagai kebijakan pengelela
pendhidikan dan praktik pendidikan vang dipenuhi vnsur KRN (korupsi. kolusi,
dan nepotisme),

Bagaimana denoan  kurikulumnya?  Dreost (Atmadi.  Setitaningsib,  2000: 44

mengunzkapkan:
Pertanyaan pokok 1alah scbab apa pelajar idak mau belajar? Kira-kica 70%: dar
pelajar kita tidak belajar, idak karena malas alau kurang disiplin dirt. Akan tetapi.
pelajar kita tidak dapat belajar oleh karena di Indonesia kurikulum SMLU hanva
eocok untuk lebih kurang 30% pelajar, 70% dari mereka tidak mungkin mengikun
kurikulum di Indenesia, satu-satunya negara di duma di mana tidak ada scholah
untuk ansk biasa, anak rata-rata, melainkan hanyva untuk anak pandai.

Lebih jauh Drost ( Atmadi. Selitaningsibe 2000: 46) menguraikan:

Kenyataan ini akan menciptakan bahwa 80% lebih dari generasi muda akan
merupakan generasi frustrasi. Apakah sebuah negars dapst dibangun oleh generas
fTustrasi?

Apakah artinyaorang vang frustrasi? Orang it skan mengalami bahwa Emotiona)
{Juality awu Keeerdasan Emosional dart dirinva hancur. Karena apa? Oleh karena
seorang manusia yang masith mencan dan kemudian membentok dinmys sendir
dipaksa hidup pada tngkat intelektual yvang tidak sesual dengan dirinya, Maka timbul
penyimpangan-penyimpangan guna membelaaliri erhadap (defense mechanisme)
usaha menghancurkan dentitas divinya.

Selain itu sekolah-sekalah kita tebih wet] menanamkan pendidikan nitai pada

diri siswa seperti dinyatakan oleh Adimasana { Atmadi. Setitaningsih, 2000: 30);

Pendidikan nilai-sejak masa Ofte Baru hingea sckarang sunpaknyva telah jatuh ke
datam ""pengzjufar;'ﬂ_iigi* vang indoktrinatif-normatif, vang hanva singeah Ji hepata
sebentar menjelang iﬂ‘an saat ujian-upan dun sesudah o terlupakan, tidak pernah
masuk ke hati, dan {2k pernah dilaksanakan dalam hidup. ..., apa vang kita pelajari
di sekolah tidak kita letakkan dalam rangka memperhembangkan pribadi dan dem|
menghavati hidup vang baik, melainkan sekedar unmk memenuhn tuntutan-tuniulan
formal-akademik... Jelaslah di sini terjadi pendangkalan makna/fungsi pendidikan
di sekolah.

Itulah kenyataan yang kita temui di sebagian besar scholah-sckolah Kita yvang justru
tidak memanusiakan namun jusiry mengingkar pemanusiaan i

Adapun bentuk-bentuk penvimpangan atau kenakalan remaja lerschul antara lain
sebagai peluku kecelakaan lalu lintas® pada thun 2000 sebanyak 12 298 kejadian yvang
mengalami kenaikan 3,18% dibanding 1ahun 2007 vang penvebab wlamanya adalub
rendahnya tingkat kesadaran hukum dan kesabaran pemakai/pengzuna jalan: scbagai
pelangear lalu lintas tahun 2008 sehanyak 557307 kejadian: sebagai pelako keiminalitas
sebanyak 3.280 ovang (laki2: 2.797 orang: perempuan: 483 orang) menmgkat 4.3%

¥ Burdasarkan daiﬂ dari Wementrian Pemada dan Olabraga tahan 2004




dibandingkan tuhun 2007; untuk kasus HIV/AIDS data menunjukkan®. angka AIDS di

Jawa Barat menempati posisi lertingei di Indonesia dengan jumlah 2,588 kasus, sedangham

posisi kadua ditempati oleh DK Jakarta dengan jumlah 2787 Jawa Limur 2591 kasus,

dan Papus 2,382 kasus. Urotan pertama kasus AIDS vang paling banyak ditemukan

berasal dari Keta Bandung dengan 1856 kasus. Bekasi sebanvak 421 kasus. Begor 300

kasus, Sukabumi 139 kasus. Cirebon 76 kasus, dan Kabupaten Subang 42 kasus.

L ntuk tawuran berdasarkan data vang dinvatakan olel beberapa pihak dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. 12 Jakarta pada tahun 1992 tercatat 157 kasus perkelalian pelajar Tahun 19494
meningkat menjadi 183 kasus dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terdapat
194 kisus dengan korban meninggal 13 pelyjar dan 2 anggota masyarakat lain.
Tahun 1998 ada 230 kasus yanx menewaskan |35 pelajar serta 2 anggota Polri, dan
tahun berikutmya korban meningkat dengan 37 korban lewas”. Scdunghan menurut
data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAT) bahwa, sedikitnya, sudah 17
pelajar menmgral dunia akibat tawuran di wilayah Jabodetabek scjak 1 Januari
2012 hingga 26 September 2012, Semnentars pada 2011, ada 33% kasus tawuran
menvebabkan 82 anak meninggal dunia®
Selain ity tawuran antarpelajar juga terjadi di Semarang, di Panjen Maguwoharjo
Depok Skeman, di Kabupaten Pamckasan (Madura). di Situbondo (Jawa Timur).
di Ambon, di Palembang, di Medan dan di Jayapura (Papua) meskipun tawuran
tersebut tidak sesering di Jakarta.

Daari data terschul dapat disimpulkan bahwa penlake menyvimpang para remaja
kita dari tahun ke tahun kuantitas dan koalitsny@cendening meningkat.

C. MEMBERMAKNAKAN KEHIDURAN REMAJA
Ketika mencermati pemvataan; ungkapan, dan data tersebut terdahulu maka agar
para remaja mendaparkan tempm yang cocok untuk mengekpresikan. menemukenali,
mengekplorasi dan mengembangkan dirinya pertama-iama yang harus dilakukan adalah
nengenbalikan scholahgebagal sametuary: schagai soudfil school seperti yang dijelaskan
oleh Secretan (Miller, 2000 109-1 1 0) demikian:
. the sawnctuary is “nora collection af pares bt an ing ¢grared sysrem of souls — ol
s much a place but a state of mind inwhich they may fowvish " (Sveretan, g 38).
I the samcinary, people ' feelings ave acknowledged, as well as their thoughis.
Himam solutions are not dimmished by technological solwions. The soulful sehool,
then, feels fike the sancluary: Both reachers and students look forward to being
at sehond, av they fesl that their souwly are nowrished by the environment they find
theve, This envivemment Is ame of respect coring, and even reverence. People in
.:};'e',mu{ﬁ,f schaol feel validated as human beings and can speak awthenlically from
their hearts. Love predominates rather than fean
(¥ Sullivan (1999; 280} menambahkan, Ploces for silence are called sanctuories..,
Sancruary is the soul s marriv,

3 Bordusarkan dar Departemen besshatan per 31 Desember 2008

4 Fulkarnuen 503, Towwean Felgior Mempranaiinkan Droga Fendidikan. hopkpal go.id‘pu likitsi-
mainmenu-38 kel 2 S8-tawnran-pelaiar-memprihatinkan-dunia-pendidikan.huml. 1410012
Pripdmettonews, vive o id newsiread 3333 14 -Ir-simpan-senjata-di-parit-dekat-schotah, 149710712
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Bagaimana membangun sckolab sebagm senctmeny? Berikut ini Miller (2000 11k
112 ) memaparkannya:
e cant Begin to create conditions thar allow for ihe development of soul Some
of the things thit o school siaff can do include:
Recognize the imporicmee of the wonverbol - When we focus on the nonverbal,
ar that silent space, we become aware of how we carry ourseldves, fow we engase
athers throgh cve contact, and the tone of our volee, .. Whew we become aweare
of the romverhal_then a balunce can develop between talk and silence. .. A warm
smile directed fo w child con send o massage of support and love.
Pay attention lo the aesthetic enviromment of the sehool and classroom. We can
help traasform schools into sanctuaries by making the phvsical envirorment more
beanriful,
Jull stories aboni the school. Every sehonl has @ storyor, more aecurarely, a sed of
viories. Teachers and studeanis can collect these stories and put them together
a boaklet ar tell them on special school accasions. ... The sel of stories eventnally
can create o mythology for the schoal. This mrythelogy is a shared sense of
meanime and values for the school. By telling stories aboul the school recurring
themes will emerge that can form the heart of the school s mythology
Have celebrations and rirwals. . Rituals help give people a sense of connection
to their communitios. . Rituals can be part of the daily life of the school. ..., the
studenty of the entive school meer every morning i sing and perhaps listen o an
elder from the community. This mesting every Norning helps form a deep vense
af compnaniny in the schoal.
Trath and Authenticiiv ... that reliing the trudisa imporiant aspect of cullivating
sord dn the workplace. When we J'I‘i'-:l"f'”;f- gmitimspdicre where people are nol
relling the truth, integrity .;r:r.-'.f_mimm’rn'!_ﬁ break down. . O the other had,
when we work witiesomecarewldawe feel iy rustwortfiv onid cnithentic we con feel
empowercd. ., ThiSengaWedh empaower others to take risks and be ereative.
6. Nowrishing Vodgee A spnfful scliool is @ place where people can speak withou
fear - ‘
Selain itu sekolah bagi para remaja, Khususnya sckolah menengal didefinisikan
oleh Curtis dan Bidwell (1976 2) sebagai scbuah sekolab transisl vang bertanggung
jawah untuk membantu siswa dalam menzatasi kebutuhan pengembuangan pribadi dan
pendidikan selama masa remaja awal yang memiliki tiga fungsi utama (1976: 35:
|. pengembangan transisi budaya duri masa kecil hingga remaja akhir,
2. pembentukan wansisi pendidikan dari filosofi S hingga sckolah menengah,
1. pengakuan dan pertimbangan yang lepal untuk kerzaman ekstrim dulam dan di antara
kelompok remaja awal.
Konsckwensi wajar dari fungsi utama sckolah tersebul bagi remaja adalah:
. pengembangan dari hetergantungan menuju kemandirian di sewala bidang,
pengembangan sistem nilat yang layak.
pengembangan orientast proses.
pengembangan evalvasi din mdnvidu,
m:ngemhnngug Jalur alternatit untuk tujuan individu




f.

-
s

pengembingan struktur 1si dasar sebagai persiapan untuk Lehidupan dewasi,
pengembangan direstruktueisasi isi untek peningkatan pengetahuan kogmitil,
Sekolah mencnoah harus memiliki tujuan di dalam programnya yang dibag:

menjadi tiga bagian vang berbasis pada kebutuhan perkembangzan dart remaja awal
dalam psikomotor, alekiil dan kogmf seperti dipaparkan herikut ini.

Ranah psikomotor

Perkembangan [isik schagal satu aspek darl pertumbuhan remaja awal harus
ditekankan dalam program sckolah menengah, Dalarn ranah ini lima bidang umum
ini patut diperhatikan:

1. pengakvan dan penerimaan terhadap peran seks yang sesual dengan siswa

2. pengakuan dan penerimaan tubuh fisik siswa

3. disgnosis kesehatan vang memadai,

4. diagnosis kemampuan fisik vang memadai,

5. pengembangan fisik mdividu yang sesuai.

Ranah afektif

Tujuan proatam dalam ranah afektil dapat digambarkan dalam hidang berikut:

1. pengembangan realisasi dir,

2. pengembangan persepsi estetika,

3. pengembangan perilaku sosial yang bertanggung jawab,

£ pengakuan akan etika,

Ranah kognitif

Schagian besar sckolah tradisional menekankan Kapasilas mereka untuk
mengembangkan perkembangan ranah kognitif siswanya. Program sekolah mencngah,
dalam rangka mowujudkan pengiring akibat walfar dari fungs sekolah menengah,
harus meningkatkan kemajuan semua :.m»a;;ﬁlam bidane berikut pada tehun-tahun
remaja awal tersebut: .

pengembangan proses evaluatif-dir.

[Jdl'llgl:l]]bﬂ.‘.'tgﬂT_I"fit.‘-_uEﬂ:ﬁiﬁﬂmh}ﬂ:nrﬂﬂi.

pengembangan Kelerampilan dasar pembelajaran,

pengembangankitgsampilin belajar.

pengembuangan m odalitas belajar,

. pengembangan pengetahuan dasar isi untuk studi di masa depan.

Ketiea ranah rersebut wnlunya dalam pembelajarannya tidak dilaksanakan secara

G\Lh‘#wtd-—-

terpisah-pisah bahkan hanya salah satn yang di"anakemas™kan sedanekan yang lainnva
di"anakiiri"kan, tapi haruslah holistik yang mengintegrasikan ketipanyva, atan Miller
{2000: 110y menyebutnya ~..thal infegrates pody mind, emotions, and spidit” yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikul™

1.

Belajar adalah pengalaman. muncul. orzanik, pribadi, kooperatit dari pada sekolah
pad‘é{ umunya. Tes, nilai, peringkat, kehormatan dan atribut lainnya dari pembelajaran
kompelitit sangat dikusangi atan sama sekali tidak ada. Ada diskusi vang lebih erbuka
dan pertanyaan kritis i kelas. Siswa bebas untuk menggjar ketertarikan pribadi dan
hasrat/zairali, atau upaya krealil” yang dilakukan untuk kurikulum yang ditetapkan
schingga membuatnya lebih relevan, lebih bermakna dan menarik bagi siswa.

i

Ron Miller, Fducaiing the Childs “laner Pawer”, butpsfwww.pathsollearning.nevarticles. Lduzatme
Chilkls Inncr Bo@erplyp
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2 Terdapat arti sebenarmva dart kohesi antars siswa. pura dan orangtua yvang terlibat

¢i seholah, Orang saling peduli dan memperhatikan. Ada sedikit kewenangan
dilaksanahan semuly-mata untunk kontrol atau pelaksanaan peraturan impersenal,
meskioun gura dan admimsteator scholah bertangoung jawab sepenuhnva kepada
komunittas. Dalam kata-kata sejarawan budava feminis Rigne Eisler (20007, sebuah
sekolah vang berorientasi nilai-nilal «kemitraanys akan menyajikan schush «hierarki
aklualisasis (slruktur manajemen vang memberikan setiap mdividu untuk menyadar
potensi mercha) bukan yang lehih tradisional “hicrarki dominasis,
Menghormati kehidupan bathin siswa dan untuk pertanyvaan-pertanyaan puncak.
Minimal, linghungan belajar holistik menawarkan periode wakiu atan kelegaan dari
riuang fisik materialisme kompetiul, kebisimgan konstan, gangouan, dan stimuasi
peradaban modem, Banyak pendidik menggunakan praktek holistik untuk membantu
siswa mereha menemukan ketenangan dan fokus, Selain i, siswa didorong untuk
bertanya-tanya tentang pertanyaan-pertanyaan lebib dalam, tentang makna hidup.
kekhawatiran ek<istensial secara sumgguh-sungouh,

4. Sebuah lingkungan belajar holistik memiliki hubungan vang signifikan dengan alam.
Prinsip-prinsip ckologi dan keberlanjutan adalab implisit dalam struktur dan isi dari
pendidikan helistik. jika tidak secara ehsplisit dibabas, ada budidaya sengaja apa vang
David Orr (1992) sebutkan desain fisik sekolah dan kelas holisiik emelek ekologi.n
Membawa alam masuk ke ruang keles, atan mengundang siswa ke dalam ekosiatem
sekitamya. 11 dalam ruangan tersebut, kecantikan adalah sama pentingnva dengan
tungsi. Biasanya kita akan menemukan sebuah taman, kunjungan lapangan, atau
kewiatan lain untok kentak dengan alam,

. KESIVIPLLAN

Remajaadalah suaw usia di mana mdividumentadi rerintegrasi ke dalam masyarakat
dewasa i mana mereka berada padamasa transisi yang ditandai olch berbagai micam
gejolak it biasanya akd menimbulkan Ketidakseimbanaan pikiran dan perasaan. Ini
suatin Fase “mencari jati diriTatan Fase “topan dan badai™ di mana tidak setiap remaga
dapat melowatinva dengan mulus.

Berbagai masalah muncul pada fase ind dan ketika remaja terseburt dan orang-orange
dewasa vang berada di sckelilingnya tidak hisa menghacdapinya secara tepat dan bena:
maka akan terjadi penyimpangan perilaku,

Schilah sebagar tempat bagi remaja imtuk menggali dan mengembangkan semua
aspek di dalam dininya rupanya tidak berfungsi sebagar mana schansnya, Begitu pula
dengan korikuhnm vang hanya cocok umuok lehih korimg 30% siswa sedangkan 70%
sisanya harus frustrasi ditambah dengan pendidikan nilai yang jatuh ke dalam “pengajaran
nilai”™ dan pendekatan pembelajarannya vang sepotong-potong dan fragmenied 1clah
mengakibatkan erpdinya “pembrontaban budaya™ Awar keadaan tersebur tidak
herkepzh]_iangan dan membawa remaja lehih terpuruk maka perlu monocmbalikan
lungsi sekolah sebagai sanemary atau soulfud school, rahim bagi jiwa-jiwa, tempat
atau lingkungan vang menumbubkembangkan rasa hormal. hepedulian, kejujuran dan
bebas rasa takut antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan gwru sehingga dapat
membermaknakan kehidupan remaja.
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